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Abstract: The service activity aims to provide an understanding to the youth
organization regarding the potential of mangrove ecosystems to be developed as
Edu-Ecotourism in Tanjung Tiram Village, North Moramo District, South
Konawe Regency, Southeast Sulawesi. The method of implementing this
service was carried out education, practice, and mentoring. A questionnaire and
data analysis were carried out descriptively to evaluate the increase in
understanding of youth organization. The results of this community service
activity showed that the understanding of youth organizations in Tanjung Tiram
village increased regarding the conservation of the mangrove ecosystem and its
potential to be developed as an edu-ecotourism village and in practice-assistance
activities, 11 types of mangrove ecosystem constituents were identified in
Tanjung Tiram Village. With a good understanding of the community and the
high diversity of mangroves, Tanjung Tiram Village could be developed into a
mangrove Edu-Ecotourism Village.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
pemuda karang taruna mengenai potensi ekosistem mangrove untuk
dikembangkan sebagai Edu-Ekowisata di desa Tanjung Tiram Kecamatan
Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Metode
pelaksanaan pengabdian ini menggunakan edukasi, Praktek, dan pendampingan.
Instrumen yang digunakan untuk evaluasi peningkatan pemahaman pemuda
karang taruna adalah angket dan analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil
kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pemahaman pemuda karang taruna
desa Tanjung Tiram meningkat terkait konservasi ekosistem mangrove dan
potensinya untuk dikembangkan sebagai desa edu-ekowisata dan pada kegiatan
praktek-pendampingan berhasil diidentifikasi 11 jenis penyusun ekosistem
mangrove di Desa Tanjung Tiram. Dengan pemahaman masyarakat yang baik
dan keanekaragaman mangrove yang tinggi, diharapkan desa Tanjung Tiram
dapat dikembangkan menjadi desa Edu-Ekowisata mangrove.
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Pendahuluan
Pengembangan edu-ekowisata mangrove merupakan salah satu upaya pembangunan

pariwisata berbasis pengelolaan lingkungan pesisir sekaligus sebagai sarana edukasi dan
pendidikan karakter (Mukhlisi, 2017; Sutisno & Afendi, 2018). Program Edu-ekowisata tidak
hanya menawarkan destinasi alam, tetapi juga ilmu pengetahuan dan filsafat lokal (Sutisno &
Afendi, 2018). Prinsip ekowisata adalah menumbuhkan kesadaran lingkungan dan budaya,
meminimalkan dampak lingkungan, memberikan pengalaman positif bagi turis (pengunjung)
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dan memberikan manfaat sekaligus memberdayakan masyarakat lokal (Nugroho & Negara,
2015). Pemberdayaan masyarakat lokal dalam kegiatan edu-ekowisata mangrove secara tidak
langsung melindungi ekosistem mangrove dari kerusakan.

Desa Tanjung Tiram Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara
memiliki potensi alam yang sangat besar, terutama di wilayah pesisir/lautnya.  Air  laut yang
masih  sangat jernih,  ekosistem mangrove, ekosistem lamun,  dan ekosistem terumbu karang
masih ditemukan di wilayah ini (Tumoro & Christanto, 2012). Ekosistem  mangrove di desa
Tanjung Tiram memiliki keanekaragaman yang cukup tinggi (Jamili & Sani, 2015).
Mangrove bagi masyarakat desa Tanjung Tiram merupakan sumberdaya yang potensial.
Batangnya dapat dimanfaatkan sebagai kayu bakar, konstruksi rumah dan peralatan rumah
tangga.

Potensi lain dari ekosistem mangrove yang belum banyak diketahui dan dimanfaatkan
oleh masyarakat  desa Tanjung Tiram adalah hasil non kayu (Jamili, 2019). Berdasarkan
beberapa hasil kajian diketahui bahwa buah mangrove dapat diolah menjadi berbagai
makanan (Ngoma dkk., 2020; Jamili dkk, 2021). Semua bagian tanaman mangrove, seperti
daun, kulit akar,  kulit batang, dan buah  dapat dijadikan bahan obat, kosmetik dan bahan
sabun cair  antiseptik/anti mikroba (Purnobasuki, 2004; Sarno dkk., 2013; Rajis dkk., 2017;
Abubakar dkk., 2019; Mike dkk., 2021; Jamili dkk.,2019).

Keanekaragaman mangrove di desa Tanjung Tiram yang cukup tinggi dengan manfaat
yang banyak, sangat potensial dikembangkan untuk daerah ekowisata sekaligus sebagai
media pendidikan karakter berbasis lingkungan bagi masyarakat umum. Namun potensi
mangrove di desa Tanjung Tiram tidak didukung oleh kemampuan masyarakatnya untuk
mengembangkan menjadi daerah edu-ekowisata. Berdasarkan Hasil pengamatan awal di di
desa Tanjung Tiram diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu 1) komunitas mangrove di
beberapa tempat telah mengalami gangguan, sehingga menimbulkan kerusakan yang diduga
karena  aktivitas penduduk dalam mengeksploitasi ekosistem mangrove untuk berbagai
keperluan  dalam kehidupan sehari-hari, 2) minimnya pengetahuan dan pemahaman
masyarakat akan potensi  ekosistem mangrove di daerah tersebut yang dapat dikembangkan
sebagai tempat wisata sekaligus media pendidikan, dan 3) sarana dan prasarana yang tidak
mendukung untuk pengembangan desa Tanjung Tiram sebagai desa edu-ekowisata. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pemuda
karang taruna mengenai potensi ekosistem mangrove untuk dikembangkan sebagai Edu-
Ekowisata di desa Tanjung Tiram Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara.

Metode Pengabdian
Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan edukasi, Praktek, dan

pendampingan. Mitra kegiatan ini adalah karang taruna desa Tanjung Tiram, kecamatan
Moramo Utara, kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara yang berjumlah 20 orang.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan September-November 2022. Tahapan kegiatan
diawali dengan tahapan persiapan dan dilanjutkan dengan tahapan pelaksanaan yang meliputi
edukasi, Praktek-pendampingan kegiatan lapangan dan evaluasi keberlanjutan program.
Tahap persiapan
Inti dari tahap persiapan ini adalah edukasi program kegiatan kepada mitra, koordinasi tugas
dan tanggung jawab kepada anggota tim pelaksana kegiatan serta menyiapkan berbagai
bahan/modul/materi penyuluhan/pelatihan yang akan dilaksanakan di lapangan.
Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan dilakukan kegiatan :
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Edukasi
Edukasi mengenai materi terkait dengan pengembangan Edu-Ekowisata Mangrove

dilakukan dengan metode ceramah, diskusi/tanya jawab dan Praktek inventarisasi  jenis-jenis
penyusun ekosistem mangrove. Pokok materi yang disampaikan meliputi jenis-jenis
penyusun ekosistem mangrove, fungsi ekosistem mangrove secara fisik, ekologis, dan
ekonomi serta potensi wisata pendidikan ekosistem mangrove.
Praktek-Pendampingan kegiatan lapangan

Praktek-Pendampingan kegiatan di lapangan bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada masyarakat mitra mengenai diversitas serta manfaat mangrove di desa mereka.
Kegiatan ini dilakukan dengan menginventarisasi jenis-jenis penyusun ekosistem mangrove
dan pemberian label/nama jenis-jenis yang ditemukan.
Evaluasi pelaksanaan kegiatan

Kegiatan pengabdian ini ditujukan agar pengembangan edu-ekowisata mangrove
desa Tanjung Tiram  ini dapat berkelanjutan dari sisi masyarakat, lingkungan dan ekonomi
(triple bottom line sustainability). Pemahaman tentang pengelolaan program edu-ekowisata
mangrove dievaluasi menggunakan Angket. Angket diberikan di awal dan akhir kegiatan
untuk mengetahui peningkatan pemahaman dari peserta pelatihan dan pendampingan.
Praktek-pendampingan dilakukan dengan observasi secara langsung di ekosistem mangrove
untuk memperkenalkan jenis-jenis penyusun mangrove bagi peserta. Data yang diperoleh dari
kegiatan ini dianalisis secara deskriptif.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Berbagai kegiatan persiapan telah dilakukan oleh Tim Pelaksana program kegiatan  di

desa Tanjung Tiram Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan. Beberapa
kegiatan persiapan yang telah dilakukan antara lain persiapan  bahan dan peralatan untuk
pemberian nama jenis mangrove serta koordinasi pembagian tugas bagi tim pelaksana
kegiatan.
Pelaksanaan Program

Desa Tanjung Tiram sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai wisata bahari,
karena desa tersebut masih alami dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, terdapat flora
dan fauna yang khas, serta adat istiadat yang khas di sekitar kawasan (Tumoro & Christanto,
2012). Namun, tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah menyebabkan wisata
bahari di desa tersebut tidak bisa berkembang (Tumoro & Christanto, 2012; Asriyana et
al.,2018). Edukasi kepada masyarakat mengenai potensi bahari yang dimiliki desa Tanjung
Tiram menjadi salah satu upaya untuk mengembangkan ekowisata di desa tersebut. Edukasi
kepada masyarakat bertujuan mempersiapkan sumberdaya manusia (SDM) di desa Tanjung
Tiram untuk pengembangan desa edu-ekowisata. Wicaksono et al. (2023) menyatakan bahwa
kemampuan SDM yang baik menjadi suatu syarat penting untuk pengembangan wisata di
suatu daerah. Edukasi mengenai potensi mangrove di desa Tanjung Tiram bagi peserta
dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi/tanya jawab (Gambar 1).

5.3.4.

Gambar 1. Kegiatan edukasi pengembangan wisata mangrove di  desa Tanjung Tiram
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Materi edukasi terkait dengan pengembangan Edu-Ekowisata Mangrove disampaikan oleh
tim pelaksana kegiatan (Tabel 1) serta disaksikan langsung oleh Kepala Desa Tanjung Tiram
dan aparat desa lainnya. Pokok materi yang disampaikan meliputi jenis-jenis penyusun
ekosistem mangrove, fungsi ekosistem mangrove secara fisik, ekologis, dan ekonomi serta
potensi wisata pendidikan ekosistem mangrove.

Tabel 1. Tim pelaksana dan kompetensi
No. Nama Kompetensi
1. Prof. Dr. Jamili, M.Si. Ekologi mangrove
2. Dr. Nur Arfa Yanti, S.Si., M.Si. Bioteknologi Pangan
3. La Ode Adi Parman Rudia, S.Si., M.Pi. Biologi Kelautan

Praktek-Pendampingan
Kegiatan Praktek-pendampingan bagi pemuda karang taruna desa Tanjung Tiram diikuti  20
orang peserta, Kegiatan ini dilakukan dengan observasi secara langsung pada ekosistem
mangrove dan melakukan inventarisasi jenis-jenis penyusun ekosistem mangrove dan
pemberian label/nama jenis-jenis mangrove yang ditemukan (Gambar 2). Praktek-
pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pemuda desa Tanjung Tiram
tentang mangrove sehingga mereka dapat terlibat secara langsung pada pengembangan desa
edu-ekowisata. Keterlibatan masyarakat pada program edu-ekowisata mangrove merupakan
upaya meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mewujudkan konservasi mangrove (Juhadi
et al., 2020).

Gambar 2. Kegiatan Pendampingan Lapangan  Inventarisasi jenis-jenis penyusun
ekosistem mangrove dan pemberian label/nama jenis-jenis yang ditemukan

Hasil kegiatan pendampingan inventarisasi jenis-jenis penyusun ekosistem mangrove dan
pemberian label/nama jenis-jenis yang ditemukan di desa Tanjung Tiram Kecamatan
Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan, diketahui bahwa terdapat 11 jenis. Deskripsi
singkat jenis-jenis mangrove yang ditemukan di desa Tanjung Tiram.

Tabel 2. Jenis penyusun ekosistem mangrove yang ditemukan di desa Tanjung Tiram
No. Jenis Deskripsi singkat Gambar
1. Rhizophora mucronata

Lamk.
Habitusnya pohon, memiliki akar
tunjang, daun tunggal, bunga
majemuk sederhana berwarna hijau
kekuningan atau hijau kecoklatan
dan buah berbentuk bulat panjang
dengan ujung runcing.
Manfaat : pangan dan obat (buah
dan daun)
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2. Rhizophora apiculata Blume Habitusnya pohon, memiliki akar
tunjang, daun tunggal, bunga
majemuk sederhana berwarna hijau
kekuningan atau hijau kecoklatan
dan buah berbentuk bulat panjang
dengan ujung tumpul (membulat).
Manfaat: obat luka, sakit gigi,
lever (kulit batang, akar muda dan
daun)

3. Bruguiera gymnorrhiza (L.)
Lamk.

Habitusnya pohon, memiliki akar
lutut (knee/knop-roots), daun
tunggal, bunga tunggal
menggantung berwarna merah
muda hingga merah dan buah
berbentuk bulat panjang. Manfaat :
obat gatal-gatal dan pencuci perut
bayi (buah)

Tabel 2. Lanjutan

No. Jenis Deskripsi singkat Gambar
4. Ceriops decandra

(Griff.) Ding Hou
Habitus pohon, bentuk batang bulat,
memiliki akar banir/papan
(plank/ribbon/buttress-roots), daun
tunggal, bunga berwarna hijau  pada
ketiak daun dan berkelompok 2-5
rangkaian bunga, buah berbentuk
bulat panjang berwarna kekuningan
Manfaat : pewarna alami tenunan
(kulit batang)

5. Sonneratia alba Smith. Habitus pohon, batang bulat
berkayu, memiliki akar berupa akar
pasak (snorkel/peg/ pencil-roots),
daun tunggal, bunga berwarna hijau
bagian dalam berwarna putih
kekuningan terletak  pada ujung
(terminal) dan berkelompok 2-5
rangkaian bunga, buah berbentuk
bola ujungnya bertangkai dan
bagian dasarnya terbungkus kelopak
bunga
Manfaat : bahan makanan, kue dan
minuman (buahnya), papan perahu
dan tiang rumah (kayu)
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6. Sonneratia ovata Back. Habitus pohon, batang bulat
berkayu, memiliki akar pasak
(snorkel/ peg/pencil-roots), daun
tunggal, bunga bagian dalam
berwarna merah terletak  pada ujung
(terminal) dan berkelompok 1-3
rangkaian bunga, buah berbentuk
bola ujungnya bertangkai dan
bagian dasarnya terbungkus kelopak
bunga
Manfaat : bahan makanan, kue dan
minuman (buahnya), papan perahu
dan tiang rumah (kayu)

Tabel 2. Lanjutan

No. Jenis Deskripsi singkat Gambar
7 Avicennia lanata (Ridley). Habitus pohon, batang bulat

berkayu, memiliki akar pasak
(snorkel/peg/pencil-roots), daun
tunggal, bentuk bunga Inflorescence
bulir (spike, spica), ada 8-14 bunga
per tandan, bergerombol di ujung
tandan berwarna  kuning pucat-
jingga tua. Buah seperti kacang
buncis (bean-like), warna hijau-agak
kekuningan,  permukaan buah
berambut halus (seperti ada
tepungnya).
Manfaat : pangan dan obat
(buah dan daun)

8. Xylocarpus granatum
Koen.

Habitus pohon, batang bulat
berkayu, memiliki akar pasak. daun
majemuk, bunga bentuk
inflorescence malai (panicula), buah
berbentuk bola dengan berat
mencapai  1-2 kg, berwarna hijau
kecoklatan, permukaan berkulit dan
di dalamnya terdapat 6-16 kepingan
biji.
Manfaat : kosmetik (buah), obat
sakit perut dan lever (kulit batang)

9. Lumnitzera racemosa
Willd

Habitus pohon, bentuk batang bulat,
memiliki akar banir/papan
(plank/ribbon/ buttress-roots), daun
tunggal, bunga bentuk inflorescence
malai (panicula), suatu malai dapat
disamakan dengan suatu tandan
majemuk berbentuk seperti kerucut
atau limas, buah berbentuk elips,
berwarna hijau kekuningan,
berserat, berkayu dan padat.
Manfaat : obat demam, obat rematik
dan kudis (daun)

Tabel 2. Lanjutan
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No. Jenis Deskripsi singkat Gambar
10. Excoecaria agallocha L. Habitus pohon, bentuk batang

bulat, memiliki akar menjalar di
sepanjang permukaan tanah, daun
tunggal, bunga bentuk
inflorescence untai (catkin, ament,
amentum) daun mahkota berwarna
hijau dan putih, kelopak bunga
berwarna hijau kekuningan, buah
berbentuk seperti kacang buncis
(bean-like), dengan tiga tonjolan,
berwarna hijau, permukaan seperti
kulit, berisi biji berwarna coklat
tua. Manfaat : obat (daun, akar),
pestisida (daun)

11. Nypa fruticans Wurmb. Habitus berupa palma tanpa batang
di permukaan, membentuk
rumpun, tidak memiliki akar
permukaan, daun majemuk, bunga
berbentuk inflorescence untai
(catkin, ament, amentum), Pada
bentuk ini bulir menggantung yang
berisi bunga-bunga berkelamin
tunggal. Buah berbentuk bola
berwarna  coklat, tekstur kaku dan
berserat, pada setiap buah terdapat
satu biji.
Manfaat : pangan (buah) dan obat
sinusitis (kulit batang)

Kegiatan inventarisasi dan pemberian nama jenis-jenis penyusun mangrove
merupakan langkah awal untuk pengembangan desa Tanjung Tiram sebagai desa Edu-
ekowisata mangrove. Dengan diketahui jenis-jenis penyusun ekosistem mangrove di desa
Tanjung Tiram dan pemberian nama wakil setiap jenis, akan sangat membantu bagi
pengunjung pantai Tanjung Tiram sebagai sarana edukasi, khususnya bagi pelajar dan
mahasiswa dalam mengenal mangrove di desa Tanjung Tiram. Kegiatan ini juga akan sangat
membantu bagi aparat desa, karang taruna dan seluruh warga desa Tanjung Tiram dalam
mempromosikan ekosistem mangrove di desa Tanjung Tiram sebagai ekowisata. Berdasarkan
hasil evaluasi yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian, seperti yang ditampilkan pada
Gambar 3 menunjukkan bahwa pemahaman peserta mengenai potensi ekosistem mangrove
untuk dikembangkan sebagai Edu-Ekowisata di desa Tanjung Tiram Kecamatan Moramo
Utara Kabupaten Konawe Selatan mengalami peningkatan.

Gambar 3. Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM
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Berdasarkan hasil evaluasi pada Gambar 3 diketahui bahwa pemahaman mengenai fungsi
ekosistem mangrove bagi masyarakat daerah pesisir meningkat. Selama ini, pemahaman
masyarakat di desa Tanjung Tiram tentang mangrove terbatas pada pemanfaatan untuk
keperluan sehari-hari seperti kayu bakar, konstruksi rumah dan kebutuhan rumah tangga,
namun setelah edukasi, pemahaman mereka mengenai fungsi ekosistem mangrove bagi
lingkungan, pendidikan dan ekonomi meningkat. Kegiatan praktek-pendampingan yang
dilakukan pada PKM ini juga mampu meningkatkan pemahaman pemuda desa Tanjung
Tiram tentang jenis-jenis penyusun ekosistem mangrove (Gambar 3). Peningkatan
pemahaman masyarakat desa Tanjung Tiram mengenai ekosistem mangrove yang
komprehensif menjadi kekuatan masyarakat untuk pengelolaan edu-ekowisata mangrove.
Menurut Sulistiani et al. (2011), pengembangan kemampuan, keterampilan dan kompetensi
masyarakat lokal merupakan strategi yang tepat untuk pengelolaan edu-ekowisata di suatu
daerah.

Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, diharapkan masyarakat desa Tanjung
Tiram khususnya kelompok pemuda dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk
mengembangkan desa edu-ekowisata mangrove. Kegiatan lain yang diharapkan untuk
keberlanjutan program adalah workshop dan pendampingan penyusunan rencana paket edu-
ekowisata yang dapat ditawarkan kepada wisatawan melalui kerjasama antar pemerintah dan
Dinas Pariwisata dengan masyarakat desa Tanjung Tiram.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah pengetahuan dan wawasan
pemuda karang taruna desa Tanjung Tiram meningkat terkait konservasi ekosistem mangrove
dan potensinya untuk dikembangkan sebagai desa Edu-Ekowisata Mangrove. Berdasarkan
hasil praktek-pendampingan  telah diidentifikasi 11 jenis penyusun ekosistem mangrove di
desa Tanjung Tiram, yaitu jenis Rhizophora mucronata Lamk, Rhizophora apiculata Blume,
Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lamk, Ceriops decandra (Griff.) Ding Hou, Sonneratia alba
Smith, Sonneratia ovata Back., Avicennia lanata (Ridley). Xylocarpus granatum Koen.,
Lumnitzera racemosa Willd., Excoecaria agallocha L., dan jenis Nypa fruticans Wurmb.

Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian, saran bagi pemerintah desa dan
masyarakat yang dapat disampaikan untuk mewujudkan desa edu-ekowisata mangrove di
desa Tanjung Tiram antara lain: (1) pemerintah desa melakukan pemantauan secara berkala
untuk mengetahui perhatian masyarakat menjaga ekosistem mangrove yang sudah ada, dan
(2) pemerintah desa menjalin kerjasama dengan Dinas Pariwisata untuk memberikan
workshop dan pendampingan penyusunan rencana paket edu-ekowisata bagi masyarakat di
desa Tanjung Tiram.
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